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@ Summary (section 1/3)

Location of suspect texts in the document :
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Included in the suspicious text score :

@ Similarities 3%
Passages with similarities to sources found in different collections.
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Al detection 16%

Texts with stylistically similar formulations to Al-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the
document.

@ Unrecognized languages 4%

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.
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Not included in the percentage of suspicious texts :

Q Texts between quotes 23%

Passages between quotation marks, often revealing a quotation.



k= Sources of similarities (section 2/3)

@ Similarities

Passages with similarities to sources found in different collections.

Main source detected
No. Description

e Berbaris dan Menjawab: Sebuah Aktifitas Menarik dalam Pembelajaran...
doi.org/10.51339/muhad.v7i1.3504 (4

3 6 Pandangan Guru tentang Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan...

doi.org/10.65877/ar-riyadh.v1i2.21 (4

4 3 iptam.org
jptam.org/index.php/jptam/article/download/38524/24330 (4

Source with incidental similarities

No. Description

3 Tashmim Barnamaj Android li Ta'ziz Itgan al-Mufradat lada Thullab al-...
dx.doi.org/10.35316/lahjah.v4i2.140-158 (4

5 3 muhibbul-arabiyah.uinkhas.ac.id
muhibbul-arabiyah.uinkhas.ac.id/index.php/pba/article/view/149 (4

6 6 Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah untuk...
doi.org/10.71259/v9gyjb64 (4
7 C'D doi.org

doi.org/10.30596/tjpt.v3i2.390 (3

8 @) jurnal.iaibafa.ac.id
jurnal.iaibafa.ac.id/index.php/Arabia/article/view/4069 (4

9 3 ANALISIS PENYEBAB KESULITAN BELAJAR NAHWU PADA SANTRI...
doi.org/10.23960/simbol.v13i1.560 (4

10 3 Pembelajaran Diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka: Analisis Kompeten...
doi.org/10.58230/27454312.3864 (4

1 e jerkin.org
jerkin.org/index.php/jerkin/article/download/1272/902/6645 (4

12 3 digitalpress.gaes-edu.com

digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled/article/view/1270 (4

3%

Similarities Locations

<1% |
<1% |

<1% |

Similarities Locations

<1% |
<1% |
<1% |

<1% |
<1% |
<19% |
<1% |

<1% |

<1%


https://doi.org/10.51339/muhad.v7i1.3504
https://doi.org/10.65877/ar-riyadh.v1i2.21
https://jptam.org/index.php/jptam/article/download/38524/24330
http://dx.doi.org/10.35316/lahjah.v4i2.140-158
https://muhibbul-arabiyah.uinkhas.ac.id/index.php/pba/article/view/149
https://doi.org/10.71259/v9gyjb64
https://doi.org/10.30596/tjpt.v3i2.390
https://jurnal.iaibafa.ac.id/index.php/Arabia/article/view/4069
https://doi.org/10.23960/simbol.v13i1.560
https://doi.org/10.58230/27454312.3864
https://jerkin.org/index.php/jerkin/article/download/1272/902/6645
https://digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled/article/view/1270

No.

Description Similarities Locations

NILAI-NILAI ‘URF DALAM TRADISI BHEN GHIBEN PADA PERKAWINAN...

doi.org/10.24260/alusroh.v5i1.4515 (4 <1%
Implikasi dan Konsep Dasar Evaluasi dalam Pembelajaran Nahwu dan... <1% |
doi.org/10.37985/jer.v5i4.1457 (4
journal.stitmadani.ac.id <1
0

journal.stitmadani.ac.id/index.php/IJER/article/download/567/300/3042 (5
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https://jurnal.lppmamanah.org/index.php/janah/article/view/27
https://doi.org/10.59548/js.v3i1.364
https://doi.org/10.35719/arkhas.v4i1.2075
https://doi.org/10.30863
https://doi.org/10.62383
http://repository.insipemalang.ac.id/id/eprint/142/
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
https://doi.org/10.30739/arabiyat.v2i1.1422
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https://doi.org/10.21070/ups.8222
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https://doi.org/10.5281/zenodo0.13929272


https://jurnal.lppmamanah.org/index.php/janah/article/view/27
https://doi.org/10.59548/js.v3i1.364
https://doi.org/10.35719/arkhas.v4i1.2075
https://doi.org/10.30863
https://doi.org/10.62383
http://repository.insipemalang.ac.id/id/eprint/142/
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
https://doi.org/10.30739/arabiyat.v2i1.1422
https://s1.welib-public.org/s2/zlib2/pilimi-zlib2-21690000-21799999/21753321~/1763667074.lR8KFxyboDW-yV57oamlOw/Metode
https://doi.org/10.21070/ups.8222
https://doi.org/10.35931
https://doi.org/10.31332/jpi.v3i1.3194
https://doi.org/10.62097
http://etheses.uin-malang.ac.id/75511/
https://s1.welib-public.org/s2/zlib2/pilimi-zlib2-18210000-18319999/18232157~/1763664856.L4yGczoYLtfqZPQyDjYAew/Metode
https://doi.org/10.36418
https://doi.org/10.22373/jie.v3i1.5653
https://doi.org/10.58737/jpled.v4i4.1270
https://doi.org/10.59689
https://doi.org/10.37680/almikraj.v4i02.5350
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/4011
https://doi.org/10.51468/ijer.v1i1.567
https://doi.org/10.70910
https://doi.org/10.5281/zenodo.13929272
https://doi.org/10.24260/alusroh.v5i1.4515
https://doi.org/10.37985/jer.v5i4.1457
https://journal.stitmadani.ac.id/index.php/IJER/article/download/567/300/3042

No.

25
26
27
28
29

Description
https://doi.org/10.35719/pba.v4i2.149
https://doi.org/10.53515/lan.v7i1.6630
https://doi.org/10.51476
https://doi.org/10.65799

https://doi.org/10.34874


https://doi.org/10.35719/pba.v4i2.149
https://doi.org/10.53515/lan.v7i1.6630
https://doi.org/10.51476
https://doi.org/10.65799
https://doi.org/10.34874

E Points of interest (section 3/3)

Analisis Problematika Pemahaman Gramatikal Bahasa Arab Pada Santri Perempuan di Pondok Pesantren Al-Fattah
Sidoarjo

Nabila Amalia Putri1, Najih Anwar2
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
nabilputs04@gmail.com1

Abstrak : Pembelajaran bahasa Arab di pesantren masih menghadapi tantangan besar pada penguasaan tata
bahasa, khususnya nahwu dan shorof, yang berdampak pada rendahnya kemampuan santri dalam memahami
teks secara utuh. Penelitian ini bermaksud untuk menguraikan jenis-jenis perjuangan, menentukan penyebab, dan
mengkaji tindakan guru mengenai tantangan dalam memahami kaidah tata bahasa Arab. Menerapkan metode
deskriptif kualitatif, informasi dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan catatan dari SMA Al-
Fattah Sidoarjo. Peserta yang dipilih sengaja mencerminkan beragam rentang keterampilan di kalangan pelajar
perempuan. Temuan menunjukkan bahwa kesulitan utama yang dihadapi adalah ketidakmampuan untuk
memahami ciri-ciri konsep inti, ketergantungan pada tanda akhir untuk sintaksis, hambatan dalam mengingat
konjugasi kata kerja, dan kosakata yang terbatas. Masalah-masalah ini berasal dari unsur-unsur dalam diri seperti
ketakutan akan bahasa dan perubahan dorongan, ditambah kondisi luar seperti terbatasnya slot waktu dan
kelelahan siswa yang disebabkan oleh rutinitas pesantren yang padat. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
menerapkan strategi micro-learning, memberikan latihan i'rab intensif, serta mengintegrasikan mufrodat secara
kontekstual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan holistik yang memadukan teori gramatikal dengan
pemahaman makna efektif menurunkan beban kognitif santri.

Kata Kunci: Gramatikal Bahasa Arab, Problematika Pembelajaran, Nahwu-Shorof, Pondok Pesantren

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan karena posisinya sebagai bahasa
asing bagi sebagian besar peserta didik. Salah satu masalah utama adalah pada penguasan tata bahasa atau yang
dikenal dengan nahwu dan shorof. Keduanya merupakan ilmu yang memerlukan kemampuan untuk menganalisa
kaidah serta memahami struktur bahasa Arab secara mendalam. Namun jawaban bayanan shorof dan nahwu saat
ini sangat mengkhawatirkan karena rendahnya penguasaan dua aspek tersebut. Penguasaan yang rendah ini saat
ini juga sangat mempengaruhi kemampuan para pelajar untuk memahami teks bahasa Arab dan menggunakan
bahasa Arab secara komunikatif. Terutama bagi para pelajar yang berlatar belakang pendidikan berbeda. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kesulitan dalam menguasai nahwu dan shorof adalah masalah yang nyata dalam
pembelajaran bahasa Arab dan masih perlu mendapat perhatian yang lebih serius .

Sejalan dengan hal tersebut, nahwu dan shorof sebagai unsur utama dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki
peran fundamental sebagai dasar dalam memahami struktur kalimat, perubahan bentuk kata, serta makna teks
berbahasa Arab. Namun, dalam praktik pendidikan formal, kedua materi ini kerap dianggap sulit oleh siswa karena
kompleksitas kaidah, banyaknya istilah gramatikal, dan tuntutan kemampuan analisis. Keterbatasan waktu
pembelajaran menyebabkan materi sering disampaikan secara teoritis, sehingga siswa cenderung menghafal
kaidah tanpa memahami penerapannya dalam keterampilan berbahasa Arab seperti membaca, menulis, dan
berbicara .

Kesulitan belajar nahwu dan shorof tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik materi, tetapi juga oleh
perbedaan latar belakang kemampuan siswa dan strategi pembelajaran yang digunakan guru. Tidak semua siswa
memiliki pengalaman belajar bahasa Arab sebelumnya, sehingga kemampuan dasar mereka tidak merata.
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif serta keterbatasan media pembelajaran turut
menyebabkan rendahnya minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang menganalisis kesulitan siswa secara komprehensif agar dapat dirumuskan solusi pembelajaran yang
lebihvefektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik .

Untuk memahami sumber kesulitan tersebut, perlu dipahami terlebih dahulu konsep dasar nahwu dan shorof. Dari
segi makna, nahwu merupakan bagian kajian bahasa Arab yang mengkaji bagaimana kata-kata berada di dalam
kalimat dan bagaimana bagian-bagian kalimat saling terhubung, sedangkan shorof membahas tentang bentuk kata
dan perubahan-perubahannya. Pemahaman terhadap kedua ilmu ini menjadi pondasi utama bagi siapa pun yang
ingin menguasai bahasa Arab. Dalam Jami' al-Duras al-'Arabiyyah dijelaskan bahwa shorof adalah ilmu yang
mempelajari perubahan bentuk kata yang tidak berkaitan dengan i'rab dan bina', seperti perubahan dalam fi'il
madi, fi'il mudari', masdar, dan ism makan . Oleh karena itu, penguasaan disiplin ini, sampai pada tingkat yang




besar, adalah prasyarat untuk membaca, menulis, dan memahami bahasa Arab.

Di lingkungan pesantren, pembelajaran nahwu dan shorof menemui kendala dalam kemampuan peserta didik
dalam memahami aturan tata bahasa Arab . Kesulitan tersebut tidak terlepas dari faktor internal siswa, seperti
minat dan motivasi belajar yang rendah. Siswa dengan motivasi rendah cenderung kurang aktif memperhatikan
penjelasan guru, jarang melakukan latihan mandiri, dan kesulitan mengingat kaidah yang bersifat abstrak. Selain
itu, perbedaan latar belakang pendidikan turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa, di mana siswa yang telah
memiliki dasar bahasa Arab cenderung lebih cepat memahami materi dibandingkan siswa yang baru mengenal
bahasa Arab .

Dari sisi materi, nahwu dan shorof memiliki karakteristik linguistik yang kompleks. Kesulitan yang sering dialami
siswa meliputi pemahaman kaidah tata bahasa, penentuan kedudukan kata dalam kalimat, serta pembedaan
antara jumlah ismiyah dan jumlah filliyah. Pada aspek shorof, siswa kerap mengalami kesulitan dalam menghafal
perubahan bentuk kata akibat keterbatasan kosakata dan minimnya kebiasaan menggunakan kamus. Kompleksitas

istilah dan struktur bahasa Arab menuntut kemampuan analisis yang baik, sehingga hambatan ini lebih dirasakan
oleh siswa pada tingkat pemula .

Selain faktor santri dan kompleksitas materi, peran guru serta metode pembelajaran turut memengaruhi
keberhasilan pembelajaran nahwu dan shorof. Penggunaan metode yang cenderung berorientasi pada teori,
kurang bervariasi, dan penyampaian materi yang tidak sistematis dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep gramatikal bahasa Arab. Kondisi tersebut juga berpotensi menurunkan minat
dan motivasi belajar siswa. Di sisi lain, penerapan metode pembelajaran yang interaktif, kontekstual, serta
didukung oleh latihan yang berkelanjutan dinilai lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan kaidah nahwu dan shorof secara tepat.

lingkungan belajar juga turut memengaruhi pemahaman gramatikal bahasa Arab. Kurikulum yang menuntut
penguasaan materi dalam cakupan yang luas dan cenderung menekankan pada hafalan kaidah sering kali menjadi
tantangan bagi siswa, terutama apabila tidak diimbangi dengan alokasi waktu yang memadai. Keterbatasan waktu
pembelajaran menyebabkan siswa kurang memperoleh kesempatan untuk melakukan pengulangan dan latihan
yang diperlukan dalam memahami konsep nahwu dan shorof secara mendalam. Di samping itu, lingkungan belajar
yang kurang kondusif, seperti tingginya jumlah siswa dalam satu kelas atau terbatasnya sarana dan media
pembelajaran, dapat menghambat proses pembelajaran serta memperbesar kesulitan siswa dalam memahami
dan menerapkan kaidah bahasa Arab .

Sebagai respon terhadap berbagai problematika tersebut, pemilihan bahan ajar yang tepat menjadi salah satu
upaya penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran nahwu dan shorof. Nahwu al-Wadih merupakan kitab
nahwu yang menyajikan materi secara bertahap, sistematis, dan aplikatif sehingga relatif sesuai digunakan oleh
pembelajar pemula . Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran kreatif juga terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap kaidah nahwu dibandingkan metode pembelajaran yang bersifat teoritis

Eeberapa penelitian terdahulu telah mengkaji problematika pembelajaran nahwu dan shorof dalam
pembelajaranbahasa Arab. Fajar Nor dan Sugeng Aprianto menemukan bahwa kesulitan pembelajaran nahwu
pada siswa Madrasah Aliyah dipengaruhi oleh faktor siswa, guru, sarana prasarana, serta perangkat pembelajaran,
terutama rendahnya motivasi, keterbatasan kosakata, dan metode pengajaran yang belum optimal. . Penelitian lain

oleh Muhammad Jailani dkk. menekankan pentingnya evaluasi dalam pembelajaran nahwu dan shorof sebagai alat
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan keberhasilan proses pembelajaran di pesantren. . Kesulitan yang
dihadapi siswa dalam memahami qawa‘id bahasa Arab terkait dengan struktur kalimat, perubahan i'rab, dan istilah
gramatikal, sebagaimana diungkapkan Afjalurrahmansyah dkk .

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji problematika pembelajaran nahwu dan shorof, kajian mengenai
fenomena stagnasi pemahaman gramatikal akibat sifat materi yang bersifat kumulatif masih terbatas. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis keterkaitan antarmateri nahwu dan shorof yang berjenjang serta identifikasi
titik-titik ketidaktuntasan konsep dasar yang menghambat pemahaman materi lanjutan. Selain itu, penelitian ini
mengkaji problematika berdasarkan gradasi kemampuan santri perempuan (tinggi, sedang, dan rendah) dengan
mempertimbangkan pengaruh waktu pembelajaran dan lingkungan pesantren secara komprehensif.

Berdasarkan hasil pra-wawancara, pembelajaran nahwu dan shorof masih menghadapi kendala, terutama
keterbatasan waktu dan sifat materi yang bersifat kumulatif. Guru menyatakan bahwa materi yang saling berkaitan
membutuhkan pemahaman bertahap, namun waktu yang terbatas membuat pembelajaran kurang optimal.
Sementara itu, santri masih mengalami kesulitan pada konsep dasar seperti isim, fi'il, dan huruf, sehingga sering
merasa bingung saat mempelajari materi lanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya stagnasi pemahaman pada
tingkat menengah.

Berdasarkan latar belakang cerita yang sudah dijabarkan, penelitian ini fokus kepada permasalahan pemahaman
tata bahasa bahasa Arab pada santri putri Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo, yang mencakup bagaimana
bentuk-bentuk kesulitan yang dialami santri dalam memahami kaidah gramatikal bahasa Arab, faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan tersebut, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut.
Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika pemahaman gramatikal bahasa




3,4
11

Arab, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan, serta menganalisis upaya-upaya yang dapat dilakukan
guna meningkatkan pemahaman santri terhadap kaidah gramatikal bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Fattah
Sidoarjo.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Al-Fattah Sidoarjo yang
berada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Fattah. Subjek penelitian terdiri atas guru pengampu nahwu-
shorof serta beberapa santri perwakilan dari kelas. Subjek penelitian terdiri atas satu guru pengampu nahwu-
shorof serta beberapa santri perempuan yang dipilih secara purposive berdasarkan variasi tingkat kemampuan
(tinggi, sedang, dan rendah), sehingga dapat merepresentasikan perbedaan karakteristik pemahaman siswa.
Purposive sampling adalah teknik pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yang dilakukan secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti memilih individu yang dianggap paling
mengetahui, memahami, atau memiliki pengalaman terkait fenomena yang diteliti sehingga mampu memberikan
data yang mendalam dan bermakna . Metode pengumpulan data meliputi observasi proses pembelajaran,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa silabus, jadwal, dan catatan
pembelajaran.

Menurut Abdussamad, penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai alat utama yang berperan langsung dalam
proses pengumpulan data, interpretasi, serta analisis temuan di lapangan. Peneliti terlibat secara aktif untuk
memahami situasi, pola interaksi, serta dinamika pembelajaran yang terjadi dalam kelas nahwu dan shorof.
Sementara itu, Suyitno menjelaskan bahwa penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menghasilkan
pemaparan yang runtut dan rinci mengenai kondisi empiris yang diteliti tanpa melakukan generalisasi statistik .
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengetahui secara langsung bagaimana proses pembelajaran nahwu dan shorof, meliputi metode
pengajaran guru dan reaksi siswa. Wawancara mendalam digunakan untuk mengungkapkan pemahaman,
pengalaman dan hambatan yang dihadapi santri dan guru. Dokumentasi berupa silabus, jadwal pelajaran, catatan
guru, dan catatan pembelajaran digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles & Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi penting yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif. Kesimpulan diperoleh melalui penafsiran
mendalam terhadap pola-pola temuan di lapangan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, yaitu
teknik validasi data dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti guru, siswa,
hasil observasi, dan dokumen pembelajaran, guna meningkatkan kredibilitas temuan penelitian .

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bentuk-Bentuk Kesulitan Pemahaman Gramatikal Bahasa Arab

Berdasarkan data lapangan, kesulitan yang dialami santri perempuan di Pondok Pesantren Al-Fattah terbagi dalam
beberapa kategori utama:

Kesulitan Memahami Konsep Dasar (Isim, Fi'il, dan Huruf)

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian santri telah mampu mengidentifikasi perbedaan antara isim, fi'il, dan huruf
secara sederhana melalui contoh-contoh dasar. Hal ini terlihat dari jawaban santri seperti “isim: kitab, fi'il: yaknusu,
huruf: bi".

Namun, beberapa santri masih belum mampu menjelaskan fungsi masing-masing jenis kata dalam konteks
kalimat. Sebagian santri hanya mampu menyebutkan contoh tanpa menjelaskan ciri formal dari masing-masing
kategori kata. Guru pengampu juga menyatakan bahwa kendala mendasar terletak pada belum dikuasainya ciri-ciri
formal isim, fi'il, dan huruf serta belum terbentuknya kebiasaan membaca berbasis pola.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian santri belum mampu menginternalisasi konsep dasar sebagai fondasi
berpikir gramatikal. Akibatnya, ketika dihadapkan pada materi lanjutan, santri mengalami kesulitan karena tidak
memiliki landasan yang kuat. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan menghafal
istilah dengan kemampuan memahami fungsi gramatikal dalam kalimat.

Meskipun santri telah mampu menyebutkan contoh isim, fi'il, dan huruf, sebagian besar masih belum memahami
ciri formal dan fungsi masing-masing kategori kata dalam struktur bahasa Arab. Kondisi ini menunjukkan bahwa
logika gramatikal santri belum terbentuk secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan pendekatan kognitif dalam
pembelajaran nahwu yang menekankan pentingnya hubungan antarkonsep dan proses berpikir analitis dalam
memahami kaidah bahasa Arab, bukan sekadar hafalan istilah gramatikal .

Kesulitan Menentukan Kedudukan Kata dalam Kalimat (I'rab)

Kesulitan dalam menentukan kedudukan kata (i'rab) menjadi salah satu bentuk kesulitan yang paling sering dialami
santri. Beberapa santri mengaku masih bingung membedakan fungsi kata ketika masuk pada materi yang lebih
kompleks. Salah satu menyatakan bahwa dirinya “terkadang terkecoh dengan harakatnya”, sedangkan Madina
mengaku masih kesulitan karena baru belajar bahasa Arab.

Selain itu, sebagian santri mengaku mengalami kebingungan dalam mengikuti materi baru ketika materi




sebelumnya belum dipahami dengan baik. Guru juga menyatakan bahwa santri masih terlalu bergantung pada
harakat dan belum memahami fungsi kalimat secara menyeluruh.

Kesulitan menentukan kedudukan kata dalam kalimat terjadi karena materi nahwu bersifat kumulatif dan saling
berkaitan. Ketika satu konsep dasar belum dipahami dengan baik, maka santri akan mengalami kesulitan dalam
memahami materi berikutnya. Temuan ini sejalan dengan konsep kesulitan linguistik dalam pembelajaran bahasa
Arab yang menyatakan bahwa kompleksitas struktur kalimat dan sistem i'rab menjadi salah satu hambatan utama
bagi pembelajar non-Arab .

Karena santri sangat bergantung pada harakat akhir tanpa memahami fungsi sintaksis menunjukkan bahwa proses

belajar masih bersifat mekanistik-formalistik dan belum mencapai pemahaman fungsional. Santri cenderung
menggunakan pola “pencocokan visual” daripada analisis struktur kalimat secara menyeluruh. Akibatnya, santri
mudah mengalami kesalahan ketika menghadapi struktur kalimat yang lebih kompleks seperti i'rab mugaddar atau

kalimat dengan susunan tidak biasa.

Kesulitan Menghafal dan Memahami Perubahan Bentuk Kata (Shorof)

Dalam aspek shorof, sebagian besar santri mengaku kesulitan menghafal perubahan bentuk kata karena jumlah
bentuknya yang banyak dan beragam. Santri menyatakan bahwa “dalam shorof itu banyak sekali bentuknya”,
sedangkan santri lain juga menyebutkan bahwa banyaknya wazan dan variasi bentuk membuat materi terasa
rumit.

Beberapa santri juga mengaku belum memahami fungsi penggunaan bentuk kata dalam kalimat sehingga proses
belajar lebih banyak berfokus pada hafalan dibanding pemahaman makna dan penggunaan kata secara
kontekstual.

Kesulitan dalam memahami perubahan bentuk kata menunjukkan bahwa pembelajaran shorof masih lebih
dominan pada aspek hafalan dibanding pemahaman makna dan fungsi kata. Santri cenderung menghafal tashrif
tanpa memahami hubungan antara perubahan bentuk kata dengan perubahan makna dalam kalimat.

Kondisi ini menyebabkan santri mudah lupa dan kesulitan ketika harus mengaplikasikan bentuk kata dalam
konteks yang berbeda. Padahal, Pembelajaran shorof sebaiknya tidak hanya berfokus pada hafalan bentuk-bentuk
kata, tetapi juga harus membekali santri kemampuan memahami fungsi kata dan penggunaan kata secara
kontekstual. Namun, sayangnya pembelajaran shorof saat ini lebih banyak berorientasi pada hafalan bentuk-
bentuk kata. Hal ini tentu saja memiliki risiko negatif, yaitu mengakibatkan santri memandang shorof sebagai
sesuatu yang memberatkan, bukan sebagai suatu ilmu yang memudahkan mereka memahami bahasa Arab secara
produktif.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran shorof tidak cukup hanya berorientasi pada hafalan perubahan
bentuk kata, tetapi juga perlu diarahkan pada pemahaman fungsi kata dalam struktur bahasa Arab. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengajaran tata bahasa Arab berperan penting dalam
membantu peserta didik memahami penggunaan kata dan struktur bahasa secara lebih tepat sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada hafalan semata .

Keterbatasan Penguasaan Kosakata (Mufrodat)

Keterbatasan penguasaan kosakata menjadi salah satu hambatan dalam memahami gramatikal bahasa Arab.
Sebagian santri menyatakan bahwa minimnya mufrodat membuat mereka kesulitan memahami makna teks dan
menyusun kalimat secara tepat. Salah satu santri menyatakan bahwa kosakata yang sedikit membuat kalimat yang
dibuat terasa terbatas dan membosankan. Selain itu, beberapa santri lain juga mengaku bahwa kurangnya
penguasaan mufrodat menyebabkan mereka kesulitan memahami materi nahwu dan shorof secara bersamaan.
Kosakata yang terbatas menyebabkan santri mengalami kesulitan memahami makna teks sekaligus menentukan
struktur gramatikal dalam kalimat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan kosa kata memiliki hubungan erat
dengan kemampuan memahami nahwu dan shorof. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa penguasaan
kosakata merupakan syarat awal penting dalam memahami dan menerapkan kaidah nahwu dan shorof secara
efektif .

Keterbatasan kosakata juga menciptakan beban kognitif ganda bagi santri. Pada saat mempelajari nahwu, santri
tidak hanya berusaha memahami struktur kalimat, tetapi juga harus mencari arti kata yang belum dipahami.
Akibatnya, perhatian santri lebih banyak terfokus pada pencarian makna dibanding analisis gramatikal.

Kesulitan Memahami Struktur Kalimat Secara Utuh

Sebagian santri masih mengalami kesulitan memahami hubungan antarunsur dalam kalimat bahasa Arab,
terutama pada kalimat yang lebih panjang dan kompleks. Guru pengampu menyatakan bahwa stagnasi
pemahaman terjadi karena santri belum memiliki pola berpikir yang jelas dalam memahami struktur bahasa Arab
Santri juga cenderung memahami kaidah secara terpisah-pisah sehingga mengalami kesulitan ketika harus
menghubungkan beberapa aturan gramatikal dalam satu struktur kalimat secara utuh.

Dengan demikian, kesulitan yang dialami bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan cara berpikir
dalam memahami bahasa. Kelemahan dalam memahami struktur utuh ini mencerminkan kegagalan dalam
menghubungkan potongan-potongan kaidah yang telah dipelajari. Santri cenderung melihat kalimat sebagai
kumpulan kata yang terpisah, bukan sebagai sebuah sistem bahasa yang saling berkaitan.

Penulis memandang hal ini sebagai indikasi diperlukannya metode pengajaran yang bersifat holistik, yaitu santri




diajak memahami hubungan antarkomponen bahasa secara menyeluruh sebelum masuk ke rincian kaidah yang
lebih kecil. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak cukup hanya
menekankan aspek gramatikal dan hafalan kosakata, tetapi juga perlu memperhatikan makna kontekstual dan
hubungan antarunsur bahasa agar peserta didik mampu memahami bahasa secara lebih komprehensif .
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Pemahaman

Kesulitan tersebut dipicu oleh dua faktor utama:

Faktor Internal Santri

Keterbatasan Kosakata

Keterbatasan kosakata menyebabkan santri mengalami kesulitan memahami makna teks sekaligus menentukan
struktur gramatikal dalam kalimat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan mufrodat memiliki hubungan erat
dengan kemampuan memahami nahwu dan shorof.

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa penguasaan kosakata merupakan fondasi utama dalam
pembelajaran bahasa Arab. Semakin terbatas penguasaan mufrodat, semakin sulit santri memahami fungsi kata
dan hubungan antarkalimat secara menyeluruh. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penguasaan kosakata
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan memahami bahasa Arab karena mufrodat menjadi dasar

dalam memahami makna, struktur, dan penggunaan bahasa secara tepat .

Motivasi Belajar yang Fluktuatif

Motivasi belajar santri cenderung tidak stabil. Santri mengaku lebih semangat ketika materi mudah dipahami,
namun mengalami penurunan motivasi ketika materi dirasa sulit atau membutuhkan hafalan intensif. Kondisi ini
memengaruhi konsistensi dalam belajar. Sifat materi nahwu yang saling menyambung membuat semangat santri
sangat bergantung pada pemahaman mereka di bab sebelumnya.

Ketika satu konsep gagal dipahami, santri cenderung merasa kehilangan arah dan semangat belajarnya menurun
drastis karena merasa beban materi selanjutnya menjadi jauh lebih berat. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab .

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran nahwu dan shorof tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual santri, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan psikologis dan kestabilan motivasi belajar.
Ketika santri merasa tertinggal dalam memahami materi, muncul kecenderungan untuk kehilangan minat belajar
karena materi nahwu bersifat berjenjang dan saling berkaitan.

Perbedaan Kemampuan Dasar

Kesenjangan antara santri yang memiliki latar belakang pendidikan agama dan umum menciptakan hambatan
tersendiri dalam proses belajar mengajar. Santri yang baru mengenal bahasa Arab seringkali merasa tertinggal
jauh, sehingga mereka kehilangan kepercayaan diri untuk aktif berdiskusi di dalam kelas.

Peneliti melihat adanya aspek psikologis yang krusial pada faktor internal ini, yaitu "kecemasan linguistik". Santri
dengan kemampuan dasar rendah cenderung mengalami hambatan mental saat melihat kompleksitas bahasa
Arab, yang kemudian termanifestasi dalam bentuk sikap pasif. Motivasi yang fluktuatif di sini bukan sekadar
masalah malas, melainkan reaksi terhadap beban materi yang tidak selaras dengan kesiapan dasar mereka.
Perbedaan kemampuan dasar menyebabkan sebagian santri mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran nahwu
dan shorof secara optimal. Santri yang belum mempunyai dasar bahasa Arab cenderung memerlukan waktu lebih
lama untuk memahami struktur dan kaidah bahasa dibanding santri yang telah mempunyai pengalaman belajar
sebelumnya.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan dasar dalam memahami gawaid memiliki pengaruh terhadap
kemampuan santri dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa penguasaan gawaid merupakan komponen penting dalam mendukung kemampuan
memahami struktur bahasa Arab secara lebih sistematis .

Faktor Eksternal

Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Waktu pembelajaran yang terbatas menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pemahaman santri.
Sebagian besar santri menyatakan bahwa satu jam per minggu tidak cukup untuk memahami materi dan
melakukan latihan. Terbatasnya waktu ini membuat guru terpaksa mengejar materi tanpa sempat memberikan sesi
praktik mendalam yang dibutuhkan santri untuk benar-benar menguasai sebuah bab.

Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan proses pemahaman materi nahwu dan shorof tidak dapat
berlangsung secara maksimal. Alokasi waktu yang singkat membuat guru lebih fokus menyelesaikan target materi
dibanding memberikan latihan dan pendalaman konsep secara intensif.

Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran bahasa Arab sangat dipengaruhi oleh kecukupan waktu
belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran dapat
memengaruhi tingkat pemahaman peserta didik karena proses belajar membutuhkan waktu yang cukup untuk



penjelasan, latihan, dan penguatan materi secara bertahap .

Kepadatan Jadwal Pesantren

Kepadatan aktivitas pesantren menyebabkan santri mengalami kelelahan fisik dan mental. Guru menyatakan
bahwa kondisi ini menguras energi mental santri, sehingga berdampak pada fokus belajar. Aktivitas pesantren yang
berlangsung dari fajar hingga malam hari membuat energi santri terkuras sebelum masuk ke jam pelajaran formal.
Kelelahan fisik ini mengakibatkan daya fokus santri menurun, sehingga materi gramatika yang membutuhkan
konsentrasi tinggi tidak dapat diserap dengan maksimal.

Akibatnya, proses berpikir kritis yang diperlukan dalam menganalisis kalimat seringkali terhambat oleh rasa kantuk
dan keletihan mental. Peneliti menyoroti bahwa kepadatan jadwal pesantren bertindak sebagai “penghalang fisik”
bagi optimalisasi kognitif. Mengajarkan nahwu-shorof yang bersifat logis dan analitis ketika santri berada pada
kondisi kelelahan fisik merupakan strategi yang kurang efektif karena dapat menurunkan konsentrasi belajar
mereka.

Padahal, konsentrasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab . Oleh karena itu, perlu adanya negosiasi kurikulum antara sekolah dan pondok agar jam pelajaran bahasa
Arab ditempatkan pada waktu dengan kondisi kognitif yang optimal bagi santri.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan guru masih cenderung bersifat teoritis sehingga sebagian santri merasa
kesulitan memahami materi secara mendalam. Beberapa santri menyatakan bahwa mereka membutuhkan lebih
banyak latihan praktik, penjelasan perlahan, serta media pembelajaran yang lebih menarik agar materi lebih
mudah dipahami.

Guru juga menyatakan bahwa keterbatasan waktu satu jam per minggu menyebabkan proses pembelajaran sering
dilakukan secara terburu-buru sehingga sesi latihan dan tanya jawab belum dapat dilakukan secara maksimal.
Metode pembelajaran yang terlalu teoritis tanpa disertai praktik analisis kalimat secara langsung menyebabkan
santri kesulitan memahami fungsi kaidah dalam konteks nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan kontekstual agar santri lebih mudah memahami materi nahwu dan
shorof.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa variasi metode pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan pemahaman serta keterlibatan peserta didik dalam proses belajar . Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa Arab di lingkungan pesantren perlu mengembangkan metode yang tidak hanya berorientasi pada
penyampaian teori, tetapi juga melibatkan praktik, latihan analisis, dan media pembelajaran yang lebih interaktif.

Upaya Mengatasi Kesulitan Pemahaman

Penerapan Strategi Micro-Learning

Guru menerapkan strategi micro-learning dengan membagi materi menjadi bagian-bagian kecil yang lebih
sederhana. Strategi ini bertujuan agar santri dapat memahami konsep secara bertahap dan tidak terbebani oleh
kompleksitas materi. Pendekatan ini sesuai dengan teori bahwa strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan
kondisi peserta didik agar lebih efektif .

Penerapan strategi micro-learning ini menjadi solusi praktis untuk mengatasi keterbatasan alokasi waktu
pembelajaran. Dengan memecah materi menjadi unit-unit kecil, beban kognitif santri dapat dikelola dengan lebih
baik, sehingga mereka tidak merasa terbebani oleh kompleksitas kaidah yang banyak dalam satu waktu. Strategi ini
juga secara teori sangat mendukung proses penguatan memori jangka panjang melalui pola pengulangan yang
konsisten.

Selain itu, strategi micro-learning ini juga sangat relevan dengan karakteristik santri perempuan di Al-Fattah yang
memiliki waktu belajar terbatas. Penulis menilai bahwa dengan memangkas durasi materi namun meningkatkan
frekuensi pemahaman pada poin-poin esensial, guru berhasil menurunkan tingkat resistensi santri terhadap
kerumitan nahwu.

Pemberian Latihan I'rab Secara Intensif dan Kontekstual

Untuk mengatasi kesulitan dalam menentukan kedudukan kata (i'rab), guru memberikan latihan analisis kalimat
secara berulang dan bertahap. Latihan difokuskan pada pemahaman fungsi sintaksis, bukan sekadar
mengandalkan harakat akhir. Dengan cara ini, santri dilatih berpikir analitis sehingga tidak lagi bergantung pada
pola hafalan yang bersifat mekanis.

Pemberian latihan i'rab secara intensif merupakan bentuk penerapan metode drill dalam pembelajaran bahasa
Arab. Metode ini bertujuan membentuk kebiasaan berpikir dan meningkatkan ketepatan analisis gramatikal melalui
pengulangan latihan secara konsisten . Peneliti berpendapat bahwa pengulangan ini adalah bentuk jembatan untuk
membangun intuisi bahasa. Bahasa bukan sekadar ilmu pengetahuan yang dipahami, tetapi keterampilan yang
harus dilatih hingga menjadi refleks bawah sadar.
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Penguatan Konsep Dasar

Guru memastikan bahwa setiap santri benar-benar menguasai kategori kata paling dasar sebelum melangkah ke
aturan yang lebih rumit. Langkah ini diambil sebagai tindakan pencegahan agar kebingungan santri tidak
bertumpuk di kemudian hari. Dengan memperkuat fondasi pada bagian awal, santri memiliki dasar yang lebih
stabil untuk membangun pemahaman pada materi-materi lanjutan yang sifatnya bertingkat.

Langkah ini sangat penting karena materi nahwu bersifat bertahap dan saling berkaitan. Penulis melihat bahwa
keberhasilan santri dalam memahami materi lanjutan sangat bergantung pada seberapa kuat mereka memahami
pembagian kata sejak awal pembelajaran.

Penguatan konsep dasar menjadi langkah penting karena pembelajaran nahwu dan shorof bersifat bertahap dan
saling berkaitan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis penalaran dan pemahaman
sistematis mampu membantu santri memahami pola bahasa Arab secara lebih kontekstual .

Pengintegrasian Pembelajaran Kosakata (Mufrodat) dengan Kaidah Gramatikal

Untuk mengatasi keterbatasan kosakata, guru mengintegrasikan pengajaran mufrodat dengan materi nahwu dan
shorof. Setiap pembelajaran kaidah disertai dengan penambahan kosakata yang relevan sehingga santri dapat
memahami makna sekaligus struktur bahasa secara bersamaan.

Pendekatan ini membantu mengurangi beban kognitif santri karena proses memahami kosakata dan kaidah
dilakukan secara terpadu. Sehingga, santri tidak melihat bahasa Arab sebagai kumpulan rumus yang terpisah,
namun sebagai sistem bahasa yang utuh untuk dipahami dan digunakan dalam komunikasi. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa pembelajaran bahasa Arab perlu diarahkan pada pendekatan komunikatif dan
kontekstual agar peserta didik mampu memahami fungsi bahasa secara lebih aplikatif .

Pembelajaran Shorof Berbasis Pemahaman Makna (Bukan Hafalan Semata)

Dalam mengatasi kesulitan pada perubahan bentuk kata, guru mulai mengarahkan pembelajaran shorof agar tidak
hanya berfokus pada hafalan tashrif, namun juga harus memahami fungsi dan makna setiap perubahan bentuk.
Santri diajak mengaitkan bentuk kata dengan penggunaannya dalam kalimat sehingga pembelajaran menjadi lebih
aplikatif dan tidak mudah dilupakan.

Pendekatan ini membantu santri memahami hubungan antara perubahan bentuk kata dengan perubahan makna
dan fungsi dalam kalimat. Oleh karena itu, pembelajaran shorof tidak hanya berorientasi pada hafalan tashrif,
tetapi juga pada kemampuan menggunakan bentuk kata secara aplikatif dan kontekstual. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab yang melibatkan keaktifan peserta didik
dan praktik kontekstual mampu meningkatkan pemahaman materi secara lebih mendalam dibanding
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis .

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa problematika pemahaman gramatikal bahasa Arab (Nahwu dan Shorof) pada
santri perempuan di Pondok Pesantren Al-Fattah manifestasikan dalam tiga bentuk utama: kesulitan membedakan
ciri formal kategori kata (isim, fi'il, huruf), ketergantungan pada tanda visual harakat dalam menentukan i'rab, serta
hambatan dalam perubahan bentuk kata (tashrif). Masalah ini dipicu oleh faktor internal berupa rendahnya
motivasi akibat kecemasan linguistik dan keterbatasan kosakata, serta faktor eksternal berupa alokasi waktu yang
minim dan kelelahan fisik santri akibat jadwal pesantren yang padat.

Hal tersebut menjadi bukti bahwa metode pembelajaran yang terlalu memisahkan antara penghafalan dan
pemahaman menjadi salah satu faktor penyebab siswa mengalami stagnasi. Untuk mengatasi hal tersebut,
pengintegrasian mufrodat ke dalam setiap pembelajaran kaidah dan penerapan strategi micro-learning dapat
menurunkan beban kognitif siswa. Sesuai dengan hasil penelitian ini, disarankan para pengelola lembaga
pendidikan melakukan sinkronisasi jadwal antara sekolah dan pesantren. Tujuannya tentu agar pembelajaran
bahasa Arab dilakukan saat daya konsentrasi siswa berada dalam kondisi optimal.
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